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Abstrak: Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi sumber makanan pokok
bagi separuh penduduk dunia. Untuk terus menningkatkan dan menstabilkan produksi padi
tentunya dibutihkan pupuk sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Pupuk kimia sintetik
merupakan jenis pupuk yang umum digunakan oleh para petani. Akan tetapi penggunaan
pupuk sintetik secara berlebihan menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem. Penelitian ini
dilakukan menggunakan desain Randang Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuakan dan 10
kali pengulangan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan analisis data
menggunakan uji One Way Anova dan uji lanjut Tukey dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
Perlakuan P5 dengan kombinasi pupuk pumakkal dan kompos sebesar 70% dengan pupuk
sintetis sebesar 30% menujukkan hasil paling baik dengan tinggi tanaman mencapai 104,5
cm, jumlah batang pada setiap rumpun sebanyak 42 batang, rumpun produkstif sebanyak 24
batang, hasil produksi sebanyak 2,95g pada setiap batang dengan jumlah bulir sebanyak 242.
Produk hasil penelitian berupa petunjuk praktikum yang telah divalidasi oleh ahli desain
memperileh persentase nilai sebesar 86,5% dengan kategori sangat baik dan hasil validasi
oleh ahli materi juga menunjukkan hal yang sama ini mendapatkan persentase nilai sebesar
81,25% dengan kriteria sangat baik dan layak digunakan dalam kegiatan praktikum di
sekolah.

Kata kunci: Kata Kunci: pertumbuhan, tanaman padi, petunjuk praktikum

Abstrack: Rice is a rice-producing plant which is a staple food source for half of the world's
population. To continue to increase and stabilize rice production, fertilizer is of course
needed as a source of nutrition for plants. Synthetic chemical fertilizer is a type of fertilizer
commonly used by farmers. However, excessive use of synthetic fertilizers has a negative
impact on the ecosystem. This research was conducted using a Completely Randomized
Randang (CRD) design with 6 treatments and 10 repetitions. Data collection was carried out
through observation techniques and data analysis using the One Way Anova test and Tukey's
advanced test with a significance level of 5%. P5 treatment with a combination of 70%
pumakkal fertilizer and compost with 30% synthetic fertilizer showed the best results with
plant height reaching 104.5 cm, number of stems in each clump of 42 stems, productive
clumps of 24 stems, production yield of 2, 95g on each stem with a total of 242 grains. The
research product in the form of practical instructions which have been validated by design
experts obtained a percentage score of 86.5% in the very good category and the results of
validation by material experts also showed the same thing, getting a percentage score of
81.25% with very good criteria and suitable for use in practical activities at school.

Key word: growth, rice plants, practical instructions
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Padi merupakan sumber bahan
makanan pokok yang penting di
banyak negara, termasuk di Asia.
Beras, yang dihasilkan dari padi,
memiliki peran vital dalam gizi global
karena ketersediaannya, kemudahan
dalam memasak, daya tarik rasa, dan
masa simpan yang panjang (Fukagawa
& Ziska, 2019). Padi memiliki peran
yang sangat penting sebagai sumber
makanan pokok bagi masyarakat.
Beras, yang dihasilkan dari padi,
merupakan salah satu makanan pokok
yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap asupan gizi global.
Beras memiliki keunggulan dalam hal
ketersediaan, = kemudahan  dalam
memasak, daya tarik rasa, dan masa
simpan yang panjang. Selain itu, padi
juga memberikan kontribusi penting
terhadap  pasokan protein  bagi
masyarakat di  berbagai negara,
termasuk di  Sub-Sahara  Afrika
(Nishide & Shiratori, 2020).

Pentingnya  padi  sebagai
sumber makanan  pokok  juga
tercermin dalam keberagaman pola
pangan di berbagai negara, di mana
padi sering menjadi komponen utama
dalam pola makan masyarakat. Di
Indonesia, contohnya, pola pangan
masyarakat masih sangat didominasi
oleh beras sebagai sumber karbohidrat
utama (Purwidiani et al., 2017). Selain
itu, padi juga memiliki nilai sosial dan
budaya yang tinggi dalam masyarakat,
seperti di Indonesia di mana beras
memiliki  peran simbolis dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari
(Rusdi, 2023). Padi sebagai sumber
bahan ~makanan pokok tentunya
produksinya harus terus ditingkatkan
salah satunya yaitu dengan
pemupukan selama proses penanaman.
Pupuk kimia sitetis merupakan jenis
pupuk yang paling banyak digunakan
oleh petani akan tetapi penggunaan
pupuk jenis ini dapat memberikan
dampak negatif bagi lingkungan.

Penggunaan  pupuk  kimia
sintetik dalam pertanian padi telah
menimbulkan dampak negatif yang
signifikan. Penggunaan berlebihan
pupuk kimia dapat mencemari tanah
dan badan air dengan emisi gas rumah
kaca, yang pada akhirnya dapat
merusak lingkungan (Thaha et al.,
2020). Selain itu, penggunaan pupuk
Kimia juga dapat mencemari hasil
pertanian dengan zat kimia berbahaya
yang  berpotensi  membahayakan
kesehatan manusia (Prasetyo &
Wiharso, 2022). Studi menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk kimia
dalam jangka panjang dapat merusak
lahan pertanian dan menurunkan
produktivitas tanaman (Respatie et al.,
2020). Penggunaan pupuk kimia
sintetik dalam pertanian padi telah
dilaporkan cukup tinggi dan telah
menyebabkan kerusakan pada lahan
pertanian (Nuryani et al., 2020).
Untuk mengatasi masalah ini, produk
hayati telah muncul sebagai alternatif
yang ramah lingkungan  untuk
mengurangi penggunaan pupuk kimia
(Hidayat et al.,, 2022). Selain itu,
penggunaan mikroba sebagai bahan
aktif dalam pupuk hayati juga menjadi
alternatif untuk mengurangi
penggunaan bahan kimia sintetik
(Hanudin et al., 2018).

Pumakkal dan kompos
merupakan salah satu jenis pupuk
organik yang dapat digunakan sebagai
alternatif pengganti pupuk kimia
sintetik untuk mengurangi dampak
negatif yang disebabkan oleh pupuk
kimia sintetik. Kompos adalah hasil
dari proses penguraian bahan organik
secara biologis, di mana
mikroorganisme atau bakteri
pembusuk bekerja dalam bahan
organik  tersebut. Proses ini
menghasilkan material yang kaya akan
nutrisi dan dapat digunakan sebagai
pupuk organik untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman (Kusuma & Firdaus, 2022).
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Para petani dapat memanfaatkan
kompos sebagai alternatif yang ramah
lingkungan untuk mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia
sintetis yang dapat mencemari
lingkungan dan berpotensi
membahayakan kesehatan manusia.
Selain itu, pembuatan kompos dari
sampah organik juga dapat menjadi
solusi kreatif dalam mengelola limbah
(Setyaningsih et al., 2017; Shitophyta
et al., 2021). Penggunaan kompos juga
dapat membantu dalam memperbaiki
kualitas tanah, terutama pada lahan
yang terdegradasi (Juliarti et al.,
2023).

Pupuk  organik  Pumakkal
merupakan salah satu inovasi dari PT
Pumahitari yang dirancang untuk
meningkatkan  produktivitas sektor
pertanian dan mengurangi risiko
degradasi lahan (Apriyanto & Rahayu,
2023). Penggunaan pupuk pumakkal
dan kompos dalam sistem pertanian
organik sangat disarankan karena
keduanya merupakan produk dari
proses dekomposisi bahan organik
olen mikroba, yang menghasilkan
unsur hara yang esensial bagi
pertumbuhan tanaman. Pupuk
pumakkal dan kompos memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah,

yang pada gilirannya  dapat
meningkatkan efisiensi pupuk dan
produktivitas lahan pertanian.
Meskipun  demikian, penggunaan

pupuk sintetis seperti pupuk NPK
masih  diperlukan dalam  sistem
pertanian organik guna
mengoptimalkan pertumbuhan
tanaman tanpa memberikan dosis
pupuk pumakkal dan kompos secara
berlebihan (Sutanto et al., 2020).
Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman merupakan
salah satu materi Biologi yang
dipelajari pada pada jenjang SMA.
Dalam pembelajaran biologi peserta
didik tentunya peserta didik tidak

hanya difokuskan pada pengetahuan
biologi akan tetapi juga pada
keterampilan proses. Oleh sebab itu
maka hasil penelitian ini juga akan
memberikan kontribusi berupa
panduan praktikum pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Praktikum merupakan salah
satu bentuk pembelajaran kontektuial
yang membantu pendidik dalam
mengkaitkan isi mata pelajaran
dengan situasi dunia nyata sehingga
dapat memberikan motivasi pada
peserta didi untuk  membentuk
hubungan antara pengetahuan dengan
penerapannya pada kehidupan sehari-
hari  (Muhfahroyin & Lepiyanto,
2020b). Pembelajaran yang dialkukan
secara langsung di dengan cara
praktikum juga akan memperkuat,
memperluas pengetahuan peserta didik
serta mereka juga dapat menerapakan
pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki dalam berbagai kegiatan baik
di dalam maupun di luar sekolah
(Muhfahroyin & Lepiyanto, 2020a).
Selain  itu, pembelajaran  yang
memberikan pengalaman langsung
juga dapat membatu peserta didik
untuk membangun pengetahuannya
secara mandiri karena peserta didik
akan dapat merasakan secara langsung
kajian yang sedang dipelajari serta
mengakitkannya dalam kehidupan
sehari-hari yang ada di lingkungan
sekitar mereka serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Muhfahroyin,
2010; Muhfahroyin & Santoso, 2022).
Proses pembelajaran dapat
diselenggarakan dengan pola
kolaboratif integrasi metode, model,
dan media  yang digunakan
(Muhfahroyin & Lepiyanto, 2021,
Muhfaroyin &  Santoso, 2019).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
Mengetahui pengaruh variasi pupuk
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi,
mengetahui variasi pupuk yang paling
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baik  untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman padi,
Menyusun petunjuk praktikum materi
pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman padi.

METODE

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian eksperimen yang dilakukan
dengan menggunakan desai Rancang
Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 10 Kkali pengulangan

sebagai berikut:
P1: kontrol
P2: 100% pumakkal dan kompos
P3: 50% sintesis : 50% pumakkal dan
kompos
P4: 70% sintesis : 30% pumakkal dan
kompos
P5: 30% sintesis : 70% pumakkal dan
kompos
P6:. 100% sintesis.

Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, di mana peneliti
terlibat secara langsung dalam situasi
yang diamati untuk memperoleh data
yang lebih mendalam dan akurat.
Parameter pertumbuhan yang akan
dijadikan objek pengukuran atau
observasi meliputi tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah anakan yang
produktif, dan hasil panen.

Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan  statistik  parametrik
yaing didahului dengan uji prasyarat
analisis (Normalitas & Homogenitas)
dan selanjutnya uji hipotesis dilakukan
dengan One Wey Anova dan uji lanjut
Tukey.

Validasi petunjuk praktikum
pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman dialjukan oleh ahli desain dan
ahli materi dengan Kkriteria sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Panduan
Praktikum

Nilai (%) Kategori
0-20 Sangat Tidak Baik (STB)
21-40 Tidak Baik (TB)
41-60 Cukup Baik (CB)

61-80 Baik (B)

81-100 Sangat Baik (SB)

Sumber: (Rz et al., 2022)

HASIL

Penelitian ini dilakukan
dengan mengamati tiga patameter
yang meliputi pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah batang tanaman
dalam satu rumpun, jumlah rumpun
produktif, serta jumlah produksi padi
yang dihasilkan. Dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

250
200
150

ol

0
P3 P4 P5 P6
® Parameter Pengamatan Tinggi (cm)

Parameter Pengamatan Jumlah Rumpun
(Batang)
Parameter Pengamatan Rumpun Produktif

Parameter Pengamatan Hasil Produksi (g)

Gambar 1. Data Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  mengenai
pertumbuhan tanaman padi dengan
pemberian variasi pupuk menunjukkan
perbedaan antara perlakuan yang
diberikan. Pada perlakuan P5, terlihat
bahwa tanaman padi mencapai tinggi
yang paling baik, menandakan bahwa
jenis atau dosis pupuk yang diterapkan
pada perlakuan ini  memberikan
respons pertumbuhan yang paling
baik. Secara berurutan, P3, P4, dan P6
juga menghasilkan tinggi tanaman
yang cukup baik, walaupun tidak
seoptimal P5. Perlakuan P2
menunjukkan  pertumbuhan  yang
cukup, meskipun tidak mencapai
tingkat yang sama dengan P3, P4, atau
P6. Sebaliknya, P1 menunjukkan hasil
terendah, menandakan bahwa jenis
atau dosis pupuk pada perlakuan ini
tidak mendukung pertumbuhan
tanaman padi dengan baik.

Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data untuk
variabel tinggi tanaman, jumlah
anakan, batang produktif, hasil
produksi dan jumlah bulir memiliki
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ini menandakan bahwa semua
perlakuan yang diberikan pada
tanaman tidak menunjukkan bukti
yang cukup untuk menolak asumsi
bahwa data berdistribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa distribusi data untuk variabel
tinggi tanaman, jumlah anakan, batang
produktif, dan hasil produksi dari
semua perlakuan dalam penelitian ini
dapat dianggap berasal dari populasi
yang mengikuti distribusi normal.

Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel tinggi tanaman, jumlah
rumpun, batang produktif, hasil
produksi, dan jumlah bulir adalah
lebih besar dari 0,05. Artinya, tidak
ada cukup bukti statistik untuk
menolak asumsi  bahwa variasi
(heterogenitas)  antara  kelompok
perlakuan pada  masing-masing
variabel tersebut tidak signifikan.
Dengan  kata lain, hasil  uji
homogenitas  menyatakan  bahwa
semua perlakuan yang diberikan pada
tanaman memiliki tingkat variasi yang
seragam atau homogen

Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel tinggi tanaman, jumlah
anakan, batang produktif, hasil
produksi dan Jumlah bulir adalah
kurang dari 0,05 yang artinya HO di
tolak dan H1 diterima. Hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh
nyata dari penggunaan variasi pupuk
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi. Secara
spesifik, hasil ini mengungkap bahwa
perbedaan antara kelompok perlakuan
pupuk memiliki dampak yang nyata
terhadap variabilitas yang diamati
dalam tinggi tanaman, jumlah anakan,
batang produktif, dan hasil produksi.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pemilihan dan aplikasi variasi
pupuk yang berbeda mempengaruhi

hasil pertumbuhan dan perkembangan
tanaman padi secara signifikan.
Validasi  panduan  praktikum
pertumbuhan tanaman dilakukan oleh
dua orang ahli yaitu satu orang ahli
desain dan satu materi. Keduanya
merupakan dosen dari program
pascarjana Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Metro

yang telah  memiliki  banyak
pengalaman penelitian dan
membimbing ~ mahasiswa  dalam

mendesain panduan praktikum biologi
di lingkungan program S1 dan S2
Pendidikan Biologi Unversitas
Muhammadiah Metro.

Hasil validasi  yang disajikan
pada pada aspek desain memperoleh
presentase nilai sebesar  86,5%
dengan kriteria ~ sangat  baik.
Sedangkan pada aspek  materi
mendapatkan presentase nilai sebesar
81,25% dengan kriteria sangat baik.
Dari  hasil validasi yang telah
dilakukan oleh ahli desain dan ahli
materi diperoleh nilai total sebesar 71
atau 84,52% yang dapat disimpulkan
bahwa petunjuk praktikum yang
disusun telah mencapai kriteria sangat
baik.

PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya vyaitu ketersediaan
nutrisi. Perlakukan P5 menunjukkan
hasil terbaik pada patarameter tinggi
tanaman diduga karena kombinasi
kombinasi pupuk anorganik, kompos
serta pumakal dapat memberikan
nutrisi terbaik untuk tinggi tanaman.
Di dalam pupuk yang digunakan pada
penelitian ini (anorganik, kompos,
dan pumakal) mengenadung unsur
hara yang dapat  menunjang
pertumbuhan tinggi tanaman seprti
Nitrogen (N).
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Nitrogen juga memiliki peran
krusial dalam proses fotosintesis, di
mana tanaman menggunakan nitrogen
untuk menghasilkan klorofil, pigmen
hijau yang memungkinkan tanaman
untuk menyerap energi matahari dan
melakukan fotosintesis (Sapalina et
al., 2022). Unsur hara Nitrogen dapat
menunjang pertumbuhan khususnya
pada tinggi tanaman.  Nitrogen
berperan penting dalam pertumbuhan
vegetatitf tanaman, seperti tinggi
tanaman, pembenukan daun, batang,
dan akar (Prakoso et al., 2022).
Nitrogen mempunyai peranan penting
dalam pertumbuhan tanaman,
termasuk padi. Pemberian pupuk
nitrogen terbukti memberikan
pengaruh nyata terhadap berbagai
parameter pertumbuhan padi, seperti
tinggi  tanaman, jumlah  daun,
pertumbuhan tunas, dan biomassa di
atas permukaan tanah (Adebayo et al.,
2020; Fallahi & Sharifi, 2020). Selain
itu, nitrogen diketahui mempengaruhi
sifat-sifat fungsional tanaman,
termasuk luas daun, sifat morfologi
daun, dan sifat kimia daun, yang
secara kolektif berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman secara keseluruhan (Mao et
al., 2014; Yue et al, 2020).
Kemampuan nitrogen untuk
meningkatkan Kinerja pertumbuhan
tanaman dikaitkan dengan perannya
dalam meningkatkan ketersediaan
nutrisi  penting dan  merangsang
perkembangan akar, yang pada
akhirnya mengarah pada peningkatan
tinggi tanaman (Astriani &
Murtiyaningsih, 2018; Nuraida et al.,
2022; Rosnina et al., 2019).

Selain adanya kandungan
ditrogen di dalam pupuk, juga
terkandung adanya bakteri penambat
nitrogen di dalam Pumakal. Bakteri
penambat nitrogen merupakan
organisme yang memiliki kemampuan
untuk mengubah nitrogen bebas
menjadi senyawa amonium atau nitrat

yang dapat diserap oleh tanaman.
Proses ini dikenal sebagai fiksasi
nitrogen, di  mana bakteri ini
memainkan peran penting dalam
siklus nitrogen dan ketersediaan
nutrisi  bagi  tanaman.  Bakteri
penambat nitrogen dapat ditemukan di
dalam jaringan tanaman padi liar dan
tanaman padi yang dibudidayakan.
Kemampuan  bakteri ini  untuk
berkolonisasi dalam tanaman dan
melakukan fiksasi nitrogen merupakan
kontribusi yang signifikan terhadap
ketersediaan nitrogen bagi tanaman.
Oleh karena itu, bakteri penambat
nitrogen memainkan peran penting
dalam meningkatkan ketersediaan
nutrisi bagi tanaman dan mendukung
pertumbuhan vegetatif yang optimal
(Sapalina et al., 2022). Dengan
demikian tanaman tidak hanya
mendapatkan Nitrogen dari pupuk
yang diberikan saja melaikan juga
mendapatkan nitrogen dari lingkungan
yang difiksasi oleh bakteri penambat
nitrogen  sehingga  pertumbuhan
tanaman menjadi lebih maksimal.
Perlakuan P1 (tanpa pupuk)
menunjukkan  pertumbuhan  tinggi
tanaman paling rendah hal ini diduga
karena kurangnya unsur nitrogen yang
terbukti sangat mempengaruhi
pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman. Kurangnya unsur nitrogen
dapat menyebabkan berkurangnya
pertumbuhan tunas dan biomassa di
atas permukaan tanah, karena nitrogen
diketahui mempengaruhi parameter
pertumbuhan  padi. Selain itu,
kekurangan nitrogen dapat
mengakibatkan ~ perubahan  sifat
morfologi dan kimia daun, yang pada
akhirnya berdampak pada
pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan. Ketiadaan nitrogen juga
dapat menyebabkan berkurangnya
efisiensi penggunaan nitrogen dan
mengganggu pertumbuhan di bawah
pasokan nitrogen yang terbatas. Selain
itu, kekurangan nitrogen  dapat
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menghambat pertumbuhan vegetatif
dan peningkatan warna daun, karena
nitrogen sangat penting untuk sintesis
Klorofil dan kekuatan tanaman secara
keseluruhan. Tanaman yang
kekurangan  nitrogen (N) dapat
menunjukkan gejala klorosis, di mana
seluruh tanaman akan tampak pucat
atau kuning. Kondisi ini terjadi karena
rendahnya produksi klorofil dalam
tanaman, yang sangat bergantung pada
ketersediaan nitrogen. Selain itu, daun
yang lebih tua cenderung menguning
terlebih  dahulu  karena nitrogen
dipindahkan dari daun tersebut ke
daerah pertumbuhan yang lebih aktif
(Tando, 2019). Hal ini juga sesuai
dengan hasil pengamatan pada
tanaman padi dengan perlakukan P1
memperlihatkan waran daun yang
yang cenderung hujau kekuningan
yang menandakan kekurangan
Nitrogen.
2. Jumlah Anakan

Hasil pegamatan pada rumpun
padi  menujukkan  pada  setiap
perlakukan mengalami pertumbuhan
jumlah anakan yang bervariasi dengan
hasil terbaik ditunjukkan oleh P5
dengan rata-rata jumlah anakkan
sebanyak 42 batang dan selanjutnya
diikuti oleh P3 sebanyak 41 batang, P4
sebanyak 39 batang, P6 sebanyak 39
batang, P2 sebanyak 26 dan hasil
terendah ditunjuukan oleh P1 dengan
jumlah anakan sebanyak 26 batang.

Pertambahan jumlah anakan pada
tanaman padi tentunya tidak terlepas
dari peran unsur hara seperti N, P, dan
K. Nitrogen memiliki pranan penting
dalam pertambahan jumlah anakan
karena penggunaan nitrogen
dilaporkan  mempunyai  pengaruh
interaktif terhadap jumlah anakan pada
tanaman padi, hal ini menunjukkan
pentingnya peran nitrogen dalam

mengatur  perkembangan  anakan.
Nitrogen juga merupakan elemen
penting dalam mendorong

pertumbuhan dan produksi tanaman

secara keseluruhan, yang secara tidak
langsung dapat mempengaruhi
perkembangan anakan dan
berkontribusi terhadap peningkatan
jumlah anakan. Selain itu, penggunaan
pupuk nitrogen yang efisien telah
ditekankan sebagai faktor kunci dalam
memaksimalkan pertumbuhan
tanaman dan serapan nitrogen pada
budidaya padi sawah, yang berpotensi
berdampak  pada  perkembangan
anakan dan jumlah anakan (Tando,
2019). Semakin tinggi kandungan
unsur nitrogen dan serapan N maka
jumlah anakan produktif juga semakin
meningkat (Nasution et al., 2019).

Kalium berperan pada
perkembangan anakan dan
berkontribusi  pada  peningkatan
jumlah anakan pada tanaman padi
(Fauzi & Putra, 2019). Selain itu,
penggunaan kalium dilaporkan
mempengaruhi translokasi fotosintat
dari daun ke tempat penyimpanan,
yang dapat berkontribusi terhadap
kekuatan tanaman dan perkembangan
anakan secara keseluruhan, sehingga
berpotensi menyebabkan peningkatan
jumlah anakan (Yasrifah et al., 2021).
Selain itu, penerapan kalium terbukti
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
produksi berbagai tanaman, yang
menunjukkan dampak luas terhadap
pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman (Fauzi & Putra, 2019).

Fosfor merupakan unsur hara
esensial yang berperan penting dalam
berbagai proses fisiologis, termasuk
transfer energi, fotosintesis, dan
perkembangan akar, yang secara
kolektif berkontribusi terhadap
pertumbuhan tanaman dan
perkembangan anakan secara. Selain
itu, efek fosfor yang diaplikasikan
pada tanaman sebelumnya telah
terbukti  mempengaruhi  tanaman
berikutnya, yang menunjukkan
dampak jangka panjang fosfor
terhadap perkembangan dan
produktivitas tanaman (Amanullah &
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Inamullah,  2016).  Selain itu,
pemupukan fosfor dilaporkan
mempengaruhi  laju  pertumbuhan
tanaman dan total biomassa, yang
dapat berkontribusi pada peningkatan
jumlah anakan pada tanaman padi.
Namun perlu diingat bahwa pengaruh
fosfor terhadap jumlah anakan dapat
bervariasi tergantung pada jenis
tanaman padi dan sistem tanam
(Amanullah et al., 2020). Selain itu,
pengelolaan fosfor yang efisien telah
ditekankan sebagai faktor kunci dalam
memaksimalkan produktivitas dan
pertumbuhan tanaman, yang
berdampak  pada  perkembangan
anakan dan jumlah anakan pada
tanaman padi (Banayo & Kato, 2020).
Temuan-temuan ini  menunjukkan
bahwa fosfor memainkan peran
penting dalam mendorong
pertumbuhan tanaman, transfer energi,
dan perkembangan tanaman secara
keseluruhan, yang dapat berkontribusi
pada peningkatan jumlah anakan pada
tanaman padi.

3. Rumpun Produktif, Hasil
Produksi, dan Jumlah Bulir
Padi

Hasil pengamatan terhadap
paramter rumpun produktif (batang)
diketahui bahwa terdapat perbedaan
terdap jumlah rumpun tanaman padi
yang produktif pada setiap perlakuan
dimana hasil terbaik ditunjukkan oleh
P5 dengan jumlah tanaman produktif
sebanyak 24 batang dan diikuti oleh
P3, P4 dan P6 dengan jumlah tanaman
produktif  sebayak 20  batang
selanjutnya P2 sebanyak 14 batang
dan P1 menunjukkan hasil paling
rendah yaitu sebanyak 12 batang
tanaman padi yang produktif dalam
satu rumpun.

Pengamatan terhadap
parameter hasil produksi meyatakan
bahwa bahwa hasil terbaik terjadi pada
perlakukan P5 dengan rata-rata bobot
produksi sebesar 2,95 g per batang
tanaman padi dan selanjutnya diikuti

olen P3 sebanyak 2.7g, P4 sebanyak
2.589, P6 sebanyak 2.28g, P2
sebanyak 2,159 dan bobot produksi
terendah ditunjukkan oleh P1 dengan
rata-rata bobot produksi sebesar 2,19
per batang tanaman.

Pengamatan terhadap
parameter jumlah bulir padi pada
setiap batang tanaman diketahui hasil
terbaik terjadi pada P5 dengan jumlah
bulir padi sebanyak 242 butir dan
selanjutnya diikuti oleh P3 sebanyak
202, P4 sebanyak 198 butir, P6
sebanyak 186 butir, P2 sebanyak 174
butir dan terakhir dengan jumlah bulir
padi paling sedikit yaitu pada P1
sebanyak 105 butir.

Perlakuan P5 selain
menunjukkan hasil terbaik terhadap
seluruh parameter juga menujukkan
proses pembungga yang lebih awal
jika dibandingkan dengan perlakuan
hal ini juga menujukkan bahwasaanya
pada perlakuan ini pupuk yang
digunakan telah optimbal dalam
memacu proses pertukmbuhan dan
perkembangan tanaman padi.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dikeahui bahwa
pada setiap perlakuan menghasilkan
rumpun produktif, jumlah produksi
serta jumlah bulir padi yang berbeda
pada  masing-masing  perlakuan.
Produksi  tanaman pada  setiap
perlakuan dipegaruhi oleh kemempuan
tanaman dalam meyerap unsur hara
serta jumlah unsur hara yang tersedia
terutama unsur Nitrogen.
Perkembangan fase generatif tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
nitrogen yang diperlukan untuk proses
pengisian bulir. Peningkatan
kandungan hara baik di dalam tanah
maupun di dalam tanaman dapat
berdampak positif terhadap
peningkatan jumlah anakan dan malai
pada tanaman. Nitrogen yang diserap
selama tahap awal pertumbuhan akan
terakumulasi di  bagian vegetatif
tanaman dan akan digunakan untuk
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pembentukan bulir. Sebagian besar
nitrogen  diserap selama  proses
diferensiasi, di mana daun dan batang
menjadi tempat utama akumulasi
nitrogen dalam tanaman. Oleh karena
itu, pemupukan nitrogen memainkan
peran krusial dalam menentukan kadar
nitrogen dalam bulir padi dan dalam
serapan nitrogen oleh tanaman padi
(Nasution et al., 2019).

Tanaman padi yang mengalami
pertumbuhan vegetatif yang optimal
akan mendorong pertumbuhan
generatif yang optimal pula, sehingga
merangsang perkembangan organ-
organ reproduksi tanaman untuk
menghasilkan hasil yang berkualitas
dan berjumlah banyak. Adanya
peningkatan jumlah malai berpotensi
untuk menghasilkan kuantitas gabah
yang lebih tinggi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Donggulo et al.,
(2017) yang mengatakan Tanaman
berbiji memerlukan suplai nitrogen
(N) yang lebih tinggi selama masa
pengisian biji untuk menjalankan
proses fotosintesis. Penurunan
pasokan nitrogen selama periode ini
dapat mengakibatkan pengisian biji
yang kurang optimal. Tanaman padi
yang mampu melakukan fotosintesis
dengan efisien akan mengakumulasi
lebih banyak asimilat ke dalam tempat
penyimpanan cadangan makanan,
seperti buah atau biji padi. Oleh
karena itu, fotosintesis yang berjalan
dengan baik akan menghasilkan
peningkatan bobot gabah yang lebih
signifikan.

Hasil pengamatan pada
paramter bulir padi menunjukkan
jumlah yang cukup banyak terutama
pada P5 dan P3 akan tetapi secara
umum bobot dari bulir padi ini tidak
jauh Dberbeda hal ini dikarenakan
adanya serangan burung selama fase
generatif dimana bulir padi banyak
dimakan oleh burung tidak hanya bulir
padi yang sudah tua saja melaikan
juga yang masih dalam fase masak

susu bulir padi dihisap oleh burung

yang mengakibatkan bulir menjadi

hampa dan tidak berbobot.

4. Penyusunan Petunjuk
Praktikum

Dalam  konteks  penyusunan
penuntun praktikum, aspek visual
seperti gambar, ilustrasi, dan warna
cover juga menjadi pertimbangan
penting untuk meningkatkan kualitas
panduan (Mutoharoh et al., 2022).
Selain itu, pembaruan informasi
dalam panduan praktikum juga
diperlukan agar peserta didik dapat
lebih aktif dalam  memecahkan
masalah (Ulfa et al., 2022).

G *

Gambar 2. Desain Petunjuk
Praktikum Pertumbuhan Tanaman

Penyusunan petunjuk
praktikum pertumbuhan tanaman ini
melibatkan beberapa tahapan penting,
yaitu  perencanaan, desain, dan
validasi oleh ahli. Dalam tahap
perencanaan, petunjuk  praktikum
harus memperhatikan syarat
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penyusunan bahan ajar yang meliputi
kelayakan isi bahan ajar (Ulfa et al.,
2022). Selanjutnya, dalam tahap
desain, petunjuk praktikum perlu
dirancang dengan cermat agar dapat
memandu praktikan dalam
melaksanakan praktikum pertumbuhan
tanaman. Desain petunjuk praktikum
yang baik harus memungkinkan
praktikan untuk memahami langkah-
langkah praktikum dengan jelas dan
terstruktur  (Najib & Misrochah,
2020).

Setelah tahap desain, validasi
olen ahli menjadi langkah Kkrusial
dalam memastikan kualitas dan
keefektifan ~ petunjuk  praktikum.
Validasi oleh ahli bertujuan untuk
mengevaluasi apakah petunjuk
praktikum telah memenuhi standar
kelayakan dan keakuratan yang
diperlukan (Najib & Misrochah,
2020). Dalam konteks pertumbuhan
tanaman, validasi ahli pakar dalam
bidang biologi untuk memastikan
bahwa petunjuk praktikum sesuai
dengan prinsip-prinsip ilmiah yang
benar (Fardany & Rahmi, 2022).

Dengan demikian, penyusunan
petunjuk  praktikum  pertumbuhan
tanaman memerlukan perencanaan
yang matang, desain yang jelas dan
terstruktur, serta validasi oleh ahli
untuk memastikan bahwa petunjuk
praktikum tersebut dapat memberikan
panduan yang efektif dan akurat bagi
praktikan dalam melaksanakan
praktikum pertumbuhan tanaman.

Hasil validasi ahli desain
petunjuk  praktikum  pertumbuhan
tanaman dengan aspek penilaian yang
mencakup desain cover dan desain isi,
yang memperoleh perolehan
persentase niali sebesar 86,5% dengan
kategori sangat baik, menunjukkan
bahwa petunjuk praktikum
pertumbuhan tanaman telah berhasil
melewati proses validasi dengan hasil
yang sangat memuaskan  serta
menunjukkan bahwa dari segi desain

petunjuk praktikum ini juga dinilai
sangat baik oleh ahli. Dengan
perolehan persentase niali sebesar
86,5% dan kategori sangat baik, hasil
validasi ini  menegaskan bahwa
petunjuk  praktikum  pertumbuhan
tanaman telah berhasil memenuhi
standar kualitas yang tinggi dalam hal
desain cover dan desain isi. Hal ini
menunjukkan bahwa petunjuk
praktikum tersebut siap digunakan
sebagai panduan yang efektif dan
berkualitas dalam pelaksanaan
praktikum pertumbuhan tanaman.
Hasil validasi ahli materi yang
telah dilakukan terhadap petunjuk
praktikum  pertumbuhan  tanaman
diperoleh persentase nilai sebesar
81,25% hal ini menunjukkan bahwa
dari aspek materi panduan praktikum
telah layak dengan kategori sangat
baik. Panduan praktikum ini dinilai
sangat baik karena telah memenuhi
Kriteria yang tinggi dalam
penyusunannya. Panduan ini
mencakup judul praktikum, tujuan,
materi, alat dan bahan yang
diperlukan, prosedur praktikum, tabel
pengamatan, serta persoalan yang
disajikan untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan praktikum.
Dengan adanya komponen-komponen
tersebut, panduan praktikum yang
telah disusun dapat digunakan oleh
peserta didik untuk melakukan
eksperimen secara efektif dan juga
membantu mereka dalam
meningkatkan ~ kemandirian  saat
melaksanakan praktikum. Ini sesuai
dengan pendapat yang disampaikan
olen Siburian (Purba et al., 2023),
yang menyatakan bahwa panduan
praktikum harus memuat judul, tujuan,
dasar teori, peralatan, dan pertanyaan
yang terkait dengan tujuan praktikum
serta mengikuti prinsip-prinsip ilmiah.

KESIMPULAN
Penggunaan jenis pupuk
pumakkal dan pupuk sintetis dapat
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memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbhan  dan  perkembangan
tanaman padi dengan hasil uji
hipotesis menujukkan nilai
signifikansi  <0,05 pada setiap
paramter (Tinggi tanaman, jumlah
rumpun, rumpun produktif, hasil
produksi dan jumlah bulir padi.
Perlakuan P5 dengan kombinasi
pupuk pumakkal dan kompos sebesar
70% dengan pupuk sintetis sebesar
30% menujukkan hasil paling baik
dengan tinggi tanaman mencapai
104,5 cm, jumlah batang pada setiap
rumpun sebanyak 42 batang, rumpun
produkstif sebanyak 24 batang, hasil
produksi sebanyak 2,95g pada setiap
batang dengan jumlah bulir sebanyak
242. Produk hasil penelitian berupa
petunjuk  praktikum yang telah
divalidasi oleh ahli desain memperileh
persentase nilai sebesar 86,5% dengan
kategori sangat baik dan hasil validasi
oleh ahli materi juga menunjukkan hal
yang sama ini mendapatkan persentase
nilai sebesar 81,25% dengan kriteria
sangat baik dan layak digunakan
dalam kegiatan praktikum di sekolah.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh
informasi bahwa penggunaan
kombinasi pupuk pumakkal dan
kompos sebesar 70% dengan pupuk
sintetis sebesar 30% memberikan
pengaruh nyata dan menujukkan hasil
tebaik terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi.

1. Dengan demikian maka peneliti
memberikan saran terhap para
petani padi untuk memperoleh
hasil produksi padi yang lebih
baik serta menggurangi
penggunaan pupuk kimia sintetik
maka dapat digunakan kombinasi
pupuk pumakal, kompos dan
kimia sintetik.

2. Untuk kalangan akademisi baik
pada bidang pertanian maupun

peneliti biologi dapat melaukan
penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan kombinasi  pupuk
pumakkal, kompos dan kimia
sintetik dengan variasi dosis yang
berbeda tidak hanya terbatas pada
tanaman padi melainkan juga
terhadap  tanapan produktif
lainnya sehingga dapat diperoleh
data yang lebih beragam.
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